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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Bangunan hotel Rumah Luwih dirancang oleh Grahacipta Hadiprana pada 2014 dan selesai 

dibangun pada 2015. Arsitek mengangkat konsep desain ‘luxury colonial resort’ dengan 

menggunakan Istana Air Taman Ujung sebagai salah satu inspirasi utama desain hotel. Hal ini 

didukung dengan lokasi Rumah Luwih yang dikelilingi dengan fitur air dan taman, menyerupai 

sumber inspirasi. Landmark historis sumber inspirasi hotel juga dikenal sebagai salah satu karya 

arsitektur yang berhasil mengombinasikan langgam arsitektur kolonial Belanda, Cina, dan Bali. 

Serupa dengan sumber inspirasi, arsitektur Rumah Luwih juga merupakan hasil dari akulturasi 

arsitektur lokal tradisional Bali dan non-lokal kolonial Belanda. Di awal penelitian telah 

dirumuskan tiga pertanyaan penelitian sebagai acuan proses analisis penelitian. Berdasarkan hasil 

analisis, dapat disimpulkan jawaban atas pertanyaan penelitian yaitu sebagai berikut: 

5.1.1 Apa saja aspek yang menunjukkan adanya akulturasi arsitektur pada bangunan 

Rumah Luwih di Gianyar, Bali? 

Pada penelitian ini, aspek-aspek dari bangunan Rumah Luwih yang menunjukkan 

terjadinya akulturasi arsitektur lokal tradisional Bali dan non-lokal kolonial Belanda adalah 

aspek bentuk, aspek ornamen, dan aspek ruang. Aspek bentuk ditelusuri dari orientasi 

bangunan, bentuk massa, penataan pada bangunan, dan elemen pelingkup bangunan. Aspek 

ornamen ditelusuri dari elemen pelingkup bangunan. Aspek ruang ditelusuri dari susunan dan 

penataan ruang, serta sirkulasi yang terjadi dalam ruang pada bangunan. Antara ketiga aspek 

ini menunjukkan terjadinya wujud akulturasi adopsi dan adaptasi arsitektur lokal dan non-

lokal. 

5.1.2 Bagaimana wujud akulturasi arsitektur yang terjadi pada tiap aspek bangunan 

Rumah Luwih di Gianyar, Bali? 

Pada aspek bentuk, sebagaimana yang dapat dilihat pada Diagram 4.1, wujud 

akulturasi yang terjadi adalah adopsi arsitektur kolonial Belanda. Hal ini terutama terlihat pada 

penataan pada bentuk massa dan penataan pada bangunan yang sama-sama menunjukkan 

keberadaan sumbu yang kuat sehingga tercipta kondisi simetris, dimana kondisi simetris ini 

didukung lebih lanjut pada elemen pelingkup dinding serta lantai. Karakteristik sebagai 

demikian sesuai dengan langgam arsitektur kolonial Belanda yang menggunakan sumbu dan 

simetri untuk menciptakan bangunan yang terkesan megah dan formal. Walau bangunan 
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sangat terlihat keberadaan sumbunya dan simetri pada tatanan massa maupun tampaknya, 

orientasi bangunan sebenarnya masih disesuaikan juga dengan kaidah sumbu kosmik kaja-

kelod yang berlaku di pulau Bali. Bentuk siluet atap bangunan juga terlihat serupa dengan atap 

pada bangunan arsitektur tradisional Bali, walau konstruksi dan material yang digunakan atap 

lebih mengadopsi arsitektur kolonial Belanda 

Pada aspek ornamen, sebagaimana yang dapat dilihat pada Diagram 4.2, wujud 

akulturasi yang terjadi adalah adaptasi arsitektur tradisional Bali. Hal ini terutama terlihat pada 

elemen pelingkup dinding dan lantai yang banyak menggunakan ukiran serupa dengan ukiran 

pola geometris yang banyak ditemukan pada hunian arsitektur tradisional Bali. 

Pada aspek ruang, sebagaimana yang dapat dilihat pada Diagram 4.3, wujud akulturasi 

yang terjadi adalah adopsi arsitektur kolonial Belanda. Hal ini terutama terlihat pada pola 

sirkulasi linear sederhana dan pragmatis yang terjadi akibat kuatnya sumbu dan simetri pada 

susunan dan penataan ruang. 

5.1.3 Bagaimana dominasi antara arsitektur lokal dan non-lokal yang terjadi pada 

bangunan Rumah Luwih di Gianyar, Bali? 

Jika dilihat sekilas dari siluet bangunan, asumsi awalnya adalah akulturasi yang terjadi 

pada aspek bentuk bangunan seimbang antara langgam arsitektur rumah tradisional Bali dan 

arsitektur kolonial Belanda, terutama karena adanya dominasi siluet atap yang sesuai dengan 

langgam arsitektur lokal. Namun setelah penelusuran lebih lanjut, dapat diteliti bahwa wujud 

bangunan didominasi dari bentuk yang diadopsi dari arsitektur kolonial Belanda, sebagaimana 

yang dapat dilihat pada Diagram 4.4. 

Bentuk adopsi arsitektur kolonial Belanda ini sangat terlihat dari aspek bentuk dan 

aspek ruang yang juga mencakup material serta konstruksi yang digunakan bangunan. Namun 

masih dapat dilihat ekspresi bentuk yang diadaptasi dari arsitektur tradisional Bali terutama 

dari orientasi bangunan, bentuk atap, dan ornamen yang digunakan di dalamnya. Adopsi 

arsitektur kolonial Belanda masih terlihat lebih dominan karena karakteristik arsitektur 

kolonial Belanda lebih banyak ditemukan pada setiap aspek arsitektur bangunan Rumah 

Luwih. Dominasi yang terjadi antara kedua langgam arsitektur sesuai dengan konsep desain 

‘luxury colonial resort’ oleh arsitek, mengadopsi arsitektur kolonial Belanda sambil tetap 

selaras dan menjaga kesesuaian tampilannya dengan arsitektur lokal tradisional Bali tempat 

bangunan berdiri. 

5.2 Saran 

Hasil penelitian mengenai dominasi akulturasi arsitektur lokal dan non-lokal yang telah 

diperoleh diharapkan dapat menjadi wawasan baru terkait dengan akulturasi arsitektur dan dapat 
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dikembangkan dalam penelitian lain serta pada penerapan desain-desain para arsitek di masa yang 

akan datang. Hal ini terutama penting memperhatikan adanya kecenderungan bagi karya 

arsitektur masa kini untuk lebih mengutamakan tampilan modern dan mengesampingkan 

pentingnya representasi identitas setempat, padahal kekayaan bentuk arsitektur Indonesia akibat 

terjadinya akulturasi seharusnya dapat digunakan untuk membantu proses perancangan agar dapat 

menciptakan karya yang unik, otentik, dan bermakna yang penampilannya tetap sesuai dengan 

perkembangan zaman modern. 

Akulturasi arsitektur yang terjadi pada Rumah Luwih dapat menjadi acuan bagaimana 

pemahaman akan arsitektur lokal/tradisional dan akulturasi masih tetap relevan dan penting, 

terutama untuk merancang desain arsitektur hotel yang optimal agar mendukung keberhasilan dan 

profitabilitas usaha karena akan menjadi pembeda di dalam industri yang kompetitif. Sebagai 

salah satu wajah dari pariwisata, adanya hotel yang menunjukkan nilai-nilai lokalitas dari 

arsitekturnya juga dapat meningkatkan ketertarikan penggunanya terhadap arsitektur lokal. 

Penerapan arsitektur lokal/tradisional tidak bermanfaat hanya karena alasan autentisitas tetapi 

juga fungsional, karena arsitektur tradisional sudah pasti sesuai dengan iklim dan lingkungan 

alam setempat.  
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